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Neraca perdagangan mencatatkan surplus pada Jun-20. Surplus perdagangan Jun-20 dilaporkan sebesar USD1,27 miliar. Capaian ini melanjutkan surplus
perdagangan Mei-20 yang sebesar USD2,02 miliar. Jika dibandingkan dengan posisi bulan yang sama tahun lalu, neraca perdagangan tersebut mengalami
perbaikan yang cukup signifikan. Neraca perdagangan Jun-19 tercatat hanya mengalami surplus senilai USD267,9 juta. Surplus neraca perdagangan Jun-20
terutama disebabkan oleh perbaikan pada defisit perdagangan migas yang terus mengecil, atau dari defisit USD96,9 juta di Mei-20 menjadi USD95,2 juta di
Jun-20. Secara kumulatif, neraca perdagangan Jan — Jun-20 mengalami surplus senilai USD5,5 miliar, jauh lebih baik jika dibandingkan dengan posisinya
pada periode yang sama tahun 2019 yang tercatat defisit sebesar USD1,87 miliar.

Ekspor naik 2,28% (yoy) atau 15,09% (mom) menjadi USD12,03 miliar pada Jun-20. Kenaikan lebih disebabkan oleh pelonggaran lockdown pada negara-
negara tujuan ekspor utama Indonesia sehingga meningkatkan permintaan. Selain itu, terdapat juga efek low base Lebaran pada Jun-19 dan Mei-20
sehingga membuat tingkat produksi relatif lebih tinggi di Jun-20. Ekspor migas tercatat mengalami penurunan sebesar 18,52% (yoy) meskipun secara
bulanan masih meningkat sebesar 3,8% (mom). Sementara itu, ekspor non-migas tercatat meningkat sebesar 3,63% (yoy) atau 15,73% (mom). Beberapa
ekspor komoditas unggulan Indonesia tercatat meningkat, yakni lemak dan minyak hewan/nabati (HS 15) naik sebesar 13,37% (mom), mesin dan
perlengkapan elektrik (HS 85) naik sebesar 39,39% (mom), karet dan barang dari karet (HS 40) naik sebesar 45,05% (mom), dan mesin dan peralatan
mekanis (HS 84) naik sebesar 41,83% (mom).

Impor dilaporkan sebesar USD10,76 miliar, menurun 6,36% (yoy) atau naik 27,56% (mom) pada Jun-20. Penurunan impor secara tahunan terutama
disebabkan oleh berkurangnya aktivitas produksi selama pandemi COVID-19, sedangkan peningkatan impor secara bulanan lebih dikarenakan efek low base
Lebaran di Mei-20 dan adanya kenaikan harga minyak serta harga barang input. Impor migas tercatat menurun sebesar 60,47% (yoy) sedangkan impor non-
migas tercatat mengalami kenaikan sebesar 3,12% (yoy). Secara bulanan, baik impor migas maupun non-migas masing-masing naik sebesar 2,98% (mom)
dan 29,64% (mom). Menurut golongan penggunaan barang, impor barang konsumsi, bahan baku, dan barang modal mengalami kenaikan, yakni masing-
masing sebesar 51,10% (mom), 24,01% (mom), dan 27,35% (mom).

Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan CAD di 2020 akan sebesar 1,81% dari PDB. Defisit tersebut menurun jika dibandingkan dengan realisasi
CAD di 2019 yang sebesar 2,72% dari PDB. Impor diprediksi akan terkontraksi lebih dalam daripada ekspor seiring dengan terhambatnya kegiatan investasi
dan produksi di tengah pandemi COVID-19. Sekitar 90% impor Indonesia tergolong dalam kelompok bahan baku dan barang modal. (fr)
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Indicator Consensus Previous Date
-~ . Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah penduduk miskin pada Maret 2020
us Building Permits 1290k 1220k 17-ul sebanyak 26,42 juta orang atau 9,78% dari total penduduk Indonesia.
us Housing Starts 1180k 974k 17-Jul (Investor Daily, 16 Juli 2020)
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Pasar saham AS dan Eropa menguat didorong oleh harapan akan penemuan vaksin Covid-19. Dow Jones dan S&P500 pada perdagangan kemarin (15/7)
ditutup menguat, masing-masing sebesar 0,9% menjadi 26.870,1 dan 3.226,6. Volatilitas di pasar saham AS kembali menurun, ditunjukkan oleh turunnya
indeks Vix sebanyak 1,8 poin menjadi 27,8. Indeks bursa-bursa saham Eropa juga sebagian besar ditutup menguat, dimana DAX Jerman dan CAC Perancis,
masing-masing menguat sebanyak 1,8% dan 2,0% ke posisi 12.931,0 dan 5.109,0. Penguatan sebagian besar indeks bursa-bursa saham global kemarin
didorong oleh harapan akan penemuan vaksin Covid-19. Kabar baik muncul dari perusahaan bioteknologi asal AS Moderna, yang telah melakukan beberapa
uji coba dan menunjukkan perkembangan positif.

IHSG terkoreksi menjelang hasil keputusan RDG BI hari ini yang diperkirakan akan kembali menurunkan suku bunga. IHSG pada perdagangan kemarin
ditutup melemah 0,1% ke level 5.075,8 (-19,4% ytd). Pelemahan IHSG didominasi oleh melemahnya harga beberapa saham di sektor perbankan, antara lain
BCA BRI, dan Bank Mandiri yang masing-masing melemah sebesar 0,8%, 1,3% dan 0,5%. Sementara itu di pasar obligasi, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun
turun 2,0 bps ke level 7,07%. Pasar masih menunggu hasil keputusan RDG Bl yang akan diumumkan hari ini, dimana konsensus memprediksi Bl akan kembali
menurunkan suku bunga kebijakan Bl 7 DRRR sebanyak 25 bps menjadi 4,0% untuk memberi stimulus kepada pertumbuhan ekonomi dari tekanan akibat
Pandemi Covid-19.

Publikasi neraca perdagangan tidak memberi dorongan kepada nilai tukar. Nilai tukar Rupiah pada perdagangan hari Rabu ditutup terdepresiasi cukup
signifikan sebanyak 1,0% ke posisi 14.588 dan bergerak cukup fluktuatif pada rentang 14374-14597. Sampai dengan saat ini masih minim berita positif, baik
global maupun domestik. Kasus penyebaran virus Covid-19 masih tergolong cukup tinggi di Indonesia dan kemungkinan Pemerintah masih harus lebih
berhati-hati dalam melakukan relaksasi PSBB. Memasuki hari ke 123 Pandemi di Indonesia, peningkatan kasus Covid-19 rata-rata dalam tiga hari terakhir
masih tergolong tinggi sebesar 1.282. Secara teknikal pada perdagangan hari ini, kami memperkirakan IHSG bergerak di kisaran 5.062 - 5.130 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR14.488 — 14.590.
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News Highlights

. Penjualan semen nasional pada 1H20 turun 6,5% (yoy) menjadi 27,48 juta ton. Penurunan ini disebabkan oleh rendahnya permintaan semen domestik akibat
pandemi Covid-19. Konsumsi semen domestik pada 1H20 mengalami penurunan sekitar 2 juta ton. Asosiasi Semen Indonesia mencatat hampir semua daerah
mengalami penurunan secara drastis pada 1H20, terutama di Jawa, Bali dan Nusa Tenggara. Konsumsi semen di Jawa sepanjang Januari-Juni 2020 turun 9,9%
(yoy) menjadi 14,73 juta ton. Bali dan Nusa tenggara juga mengalami penurunan sebesar 8,9% (yoy) menjadi 1,64 juta ton. (Investor Daily, 16 Juli 2020)

. PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) sedang menggarap proyek transportasi Mass Rapid Transit (MRT) di Taiwan. Proyek tersebut dimulai sejak pertengahan 2019
dan ditargetkan selesai pada 2021. Proyek tersebut digarap oleh WIKA dengan bekerjasama dengan kontraktor terbesar asal Taiwan yaitu RSEA Engineering
Corporation. Saat ini pendapatan proyek luar negeri turun sebesar 19,2% pada 1Q20 dan berkontribusi 2% terhadap total pendapatan WIKA. (Investor Daily, 16
Juli 2020)

. Bisnis ritel akan semakin tertekan bila pembatasan sosial berskala besar (PSBB) diperketat lagi. Di saat banyak orang sudah mulai berpergian ke mal dan
mengunjungi gerai-gerai ritel, investor asing memilih untuk menarik investasi dari saham emiten ritel. Hal tersebut menyebabkan harga saham emiten ritel
melemah. Seperti PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI), harga saham pada 15/7 turun 5% ke IDR665 per saham. Investor asing mencetak net sell IDR27,35 miliar.
Investor asing mengkhawatirkan potensi pemberlakuan kembali PSBB, mengingat kasus positif Covid-19 meningkat pesat sejak aktivitas ekonomi kembali
dibuka. (Kontan, 16 Juli 2020)
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